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ABSTRAK

"PENGARUH PENAMBAHAN SERAT TALI BERBAHAN SYNTHETIC
FIBER TERHADAP KARAKTERISTIK MARSHALL PADA CAMPURAN
ASPAL POROUS"

Oleh: Iswahyudi (21.21.016) Pembimbing I: Mohammad Erfan, ST.,MT. Pembimbing II:
Annur Ma’ruf, ST., MT. Progam Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan serat tali
berbahan synthetic fiber terhadap karakteristik Marshall pada campuran aspal
porous. Aspal porous dikenal memiliki keunggulan dalam kemampuan drainase
yang baik, namun kelemahannya terletak pada kekuatan struktural yang relatif
rendah akibat tingginya rongga udara dalam campuran. Untuk mengatasi
kelemahan ini, dilakukan inovasi dengan menambahkan serat sintetis ke dalam
campuran, yang diharapkan mampu meningkatkan stabilitas serta kinerja mekanis
tanpa mengurangi sifat drainase aspal porous.

Dalam penelitian ini, kadar aspal optimum (KAO) ditetapkan berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya sebagai acuan utama. Campuran aspal porous
kemudian dibuat dengan variasi kadar serat tali tampar sebesar 0%, 0,10%, 0,20%,
0,25%, 0,30%, 0,35%, dan 0,40%. Pengujian dilakukan menggunakan metode
Marshall untuk mengukur parameter stabilitas, flow, VIM (Void in Mix), VMA
(Void in Mineral Aggregate), VFA (Void Filled with Asphalt), Marshall Quotient,
dan density, serta uji permeabilitas metode constant head untuk menilai
kemampuan drainase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan serat tali pada kadar
tertentu memberikan peningkatan signifikan pada nilai stabilitas Marshall dan
memperbaiki parameter lain seperti VIM, VMA, VFA, dan Marshall Quotient,
dengan tetap mempertahankan kemampuan drainase campuran. Peningkatan ini
disebabkan oleh peran serat dalam mengikat agregat dan aspal sehingga
mengurangi pergeseran partikel dan memperkuat struktur campuran. Kadar
optimum serat tali tampar yang memberikan performa terbaik ditentukan melalui
analisis hasil pengujian dan uji statistik, yang menunjukkan titik keseimbangan
antara kekuatan mekanis dan kemampuan drainase.

Kata Kunci : porous, serat synthetic fiber, karakteristik Marshall, permeabilitas,
Kadar Aspal Optimum.
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ABSTRACT

« THE EFFECT OF ADDING SYNTHETIC FIBER ROPE ON THE
MARSHALL CHARACTERISTICS OF POROUS ASPHALT MIXTURES”
Oleh: Iswahyudi (21.21.016) Pembimbing I: Mohammad Erfan, ST.,MT. Pembimbing II:
Annur Ma’ruf, ST., MT. Progam Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang.

This study aims to analyze the effect of adding synthetic fiber rope on the
Marshall characteristics of porous asphalt mixtures. Porous asphalt is known for its
excellent drainage capability; however, its main drawback lies in the relatively low
structural strength due to the high air void content. To overcome this limitation,
innovation was made by incorporating synthetic fibers into the mixture, which is
expected to enhance stability and mechanical performance without reducing the
drainage capacity of porous asphalt.

In this research, the optimum asphalt content (OAC) was determined based
on previous studies as the main reference. Porous asphalt mixtures were prepared
with fiber rope variations of 0%, 0.10%, 0.20%, 0.25%, 0.30%, 0.35%, and 0.40%.
The Marshall method was used to evaluate parameters such as stability, flow, voids
in mix (VIM), voids in mineral aggregate (VMA), voids filled with asphalt (VFA),
Marshall Quotient (MQ), and density. In addition, permeability was tested using
the constant head method to assess drainage performance.

The results showed that the addition of fiber rope at certain levels
significantly increased the Marshall stability value and improved other parameters,
including VIM, VMA, VFA, MQ, and density, while maintaining adequate
drainage capacity. The improvement is attributed to the presence of fibers that
bound aggregates and asphalt more effectively, thereby reducing particle
displacement and strengthening the mixture structure. The optimum fiber rope
content that provided the best performance was determined through statistical
testing of # and F values, confirming that fiber addition plays a significant role in
balancing mechanical strength and drainage capability in porous asphalt mixtures.

Keywords: porous, synthetic fiber rope, Marshall characteristics, Permeability,
optimum asphalt content
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DAFTAR NOTASI

A Berat benda uji semula (gr); Skala pembacaan lumpur; Massa
piknometer dan penutup

a Luas potongan spesimen (cm?)

Ba Berat benda uji di dalam air (gr)

B Berat piknometer berisi air (gr); Berat benda uji tertahan saringan
No.12 dan No.4 (gr); Massa contoh awal sebelum dicuci (gr);
Skala pembacaan pasir; Massa piknometer dan penutup berisi air

Bk Berat benda uji kering oven (gr)

Bj Berat benda uji kering permukaan jenuh (gr)

Bt Berat piknometer berisi benda uji dalam air (gr)

C Massa contoh akhir tertahan saringan No0.200 (gr); Massa
piknometer, penutup dan benda uji; Berat benda uji (gr)

D Massa piknometer, penutup, benda uji dan air

Dk Derajat kebebasan (3 - 1)

F Volume benda uji

h: Tinggi batas air paling atas pada tabung (cm)

h> Tinggi batas air paling bawah pada tabung (cm)

J Jumlah dari data pengamatan

K Koefisien permeabilitas air (cm/detik)

k Variasi perlakuan

L Tebal benda uji (cm)

n Banyak pengamatan

P Persentil; Gumpalan lempung dan butiran mudah pecah dalam
agregat

R Berat benda uji kering oven yang tertahan pada masing-masing
ukuran saringan setelah penyaringan basah (gr)

S Standar Deviasi

Waktu aliran dari h: ke h2 (detik)
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to,975 Nilai pada persentil 0.975
W Berat benda uji (gr)
X/ x Nilai rata-rata
Y Data hasil pengamatan
Source Menunjukkan sumber variasi dalam data (Factor atau Error).
DF Derajat kebebasan untuk masing-masing sumber variasi.
Adj SS Adjusted Sum of Squares, menunjukkan variasi yang dijelaskan
oleh setiap sumber.
Adj MS Adjusted Mean Squares, merupakan nilai rata-rata dari Adjusted
Sum of Squares.
F-Value Rasio dari Mean Squares antara perlakuan dan galat, digunakan
untuk menentukan signifikansi.
P-Value Nilai  probabilitas yang menunjukkan seberapa besar
kemungkinan hasil yang diamati terjadi jika hipotesis nol benar.
Factor Sumber variasi yang diujikan (perlakuan)
Error Variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh faktor perlakuan
Total Jumlah keseluruhan variasi dalam data
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